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ABSTRAK

Pengendalian hama Oryctes rhinoceros terpadu merupakan pengendalian hama yang terbaik
dalam waktu yang cepat, dapat mengurangi tingginya populasi Oryctes rhinoceros pada
perkebunan kelapa sawit. Ferotrap dijadikan sebagai alternatif dalam mengendalikan
tingginya serangan hama Oryctes rhinoceros, karna memiliki berbagai kelebihan pada saat
pengaplikasian mengendalikan secara biologi, pengurangan dalam menggunakan
insektisida, oleh karna itu teknologi dan strategi pengaplikasian feromon trap akan lebih baik
dikemudian hari. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui efektifitas penempatan ferotrep
yang efektif untuk pengendalian hama kumbang tandung (Oryctes rhinoceros) pada
perkebunan kelapa sawit..Penelitian dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit Sinarmas,
Sungai Kupang Estate, Kecamatan Sangking Baru, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan
Selatan. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu pada tanggal 1 maret sampai 30 april
2021, penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan rancangan acak kelompok
lengkap terdiri dari 2 faktor yang disusun secara rancangan acak kelompok lengkap
(Randomized Completely Blok Design), Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peletakan
ferotrap antar 20 baris dengan jarak 30 m dari collection road ke dalam blok merupakan
perlakuan yang paling efektif dalam menangkap kumbang tanduk (oryctes rhinoceros).

Kata Kunci: Oryctes rhinoceros, Ferotrap, Rancangan Acak Kelompok Lengkap, Kelapa
Sawit.

PENDAHULUAN
Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami kenaikan yang tinggi selama 20

tahun belakang dari luas 2.922.296 hektar ditahun 1997 menjadi 6.766.836 hektar ditahun
2007, lalu naik menjadi 12.307.677 hektar ditahun 2017. Provinsi Riau menjadi perkebunan
kelapa sawit terbesar di Indonesia, dengan luas 2.493.176 hektar dan memproduksi minyak
mentah kelapa sawit seberat 8.700.000.000 kilogram.
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Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dan menghasilkan tandan buah segar secara
optimal hingga umur tanam 20 sampai 25 tahun. Setelah mencapai umur tanam tersebut,
produktivitas tanaman kelapa sawit akan menurun sehingga dibutuhkan peremajaan atau
replanting. Menanggapi maraknya pembakaran dan mempengaruhi negara-negara di Asia
Tenggara ditahun 1997 dan 1998, Senior Officials on The Environment-Haze Technical Task
Force (ASOEN-HTTF) telah mengatur teknik replanting pada perkebunan kelapa sawit
melalui perumusan The Regional Haze Action Plan (RHAP) yang mengatur tentang teknik
zero burning dan mengimplementasikannya pada perusahaan perkebunan serta pemilik
kebun di Asia Tenggara (ASEAN 2003).

Tahapan peremajaan tanaman kelapa sawit dengan teknik zero burning meliputi
kegiatan penumbangan tanaman lama, pencacahan batang, perumpukan, penanaman
tanaman penutup tanah (Legume Cover Crop/LCC), pemancangan, konservasi tanah,
pembuatan lubang tanam, dan penanaman bibit tanaman kelapa sawit. Peremajaan tanaman
kelapa sawit mengakibatkan tersedianya sisa bahan organik di lahan yang berpotensi menjadi
habitat perkembangbiakan hama. Salah satu jenis hama yang diuntungkan adalah Oryctes
rhinoceros Linn atau biasanya dikenal dengan kumbang tanduk. Norman dan Basri (1997)
menyatakan bahwa hama kumbang tanduk menyerang tanaman kelapa sawit sejak bulan
pertama sampai bulan keenam setelah replanting. Teknik zero burning pada penanaman
kelapa sawit menyebabkan perkembangan hama kumbang tanduk semakin meningkat dan
menimbulkan losses yang besar bagi perkebunan kelapa sawit.

Hama Oryctes rhinoceros menyebabkan 25% dari 180.068 ha tanaman kelapa sawit
muda terserang. Lebih dari 15% penurunan ukuran kanopi daun mengganggu aktivitas
fotosintesis, menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, menurunkan ukuran
tandan buah, dan pada akhirnya penurunan produktivitas kelapa sawit saat panen (Norman
dan Basri 1995). Chung (1999) melaporkan bahwa kerusakan akibat hama Oryctes
rhinoceros dapat menyebabkan 40% kehilangan produksi pada panen tahun pertama.

Pengendalian hama Oryctes rhinoceros terpadu merupakan pengendalian hama yang
terbaik dalam waktu yang cepat, dapat mengurangi tingginya populasi Oryctes rhinoceros
pada perkebunan kelapa sawit. Ferotrap dijadikan sebagai alternatif dalam mengendalikan
tingginya serangan hama Oryctes rhinoceros, karna memiliki berbagai kelebihan pada saat
pengaplikasian mengendalikan secara biologi, pengurangan dalam menggunakan
insektisida, oleh karna itu teknologi dan strategi pengaplikasian feromon trap akan lebih baik

dikemudian hari.

METODE PENELITIAN

47 | Efektifitas Penempatan Ferotrap ---- Wendy Vesco Sinaga & ldum Satia Santi



Journal Agroista. Vol. 5 (2021), No.1

ISSN : 2581-0405

Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit Sinarmas, Sungai Kupang
Estate, Kecamatan Sangking Baru, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan.

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu pada tanggal 1 maret sampai 30 april 2021.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah Ember, seng, tiang kayu, tali senar dan
paku dan bahan yang digunakan adalah Senyawa feromon, kumbang tanduk dan tanaman

kelapa sawit.

Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan rancangan acak kelompok
lengkap terdiri dari 2 faktor yang disusun secara rancangan acak kelompok lengkap
(Randomized Completely Blok Design). Data yang diambil meliputi data sekunder dan data
primer sebagai berikut,

1. Data sekunder meliputi data pengamatan dan kerusakan tanaman yang disebabkan oleh
serangan hama kumbang tanduk selama + 1 tahun akibat serangan Oryctes rhinoceros.

2. Data primer meliputi data hasil jumlah kumbang tanduk yang terperangkap pada ferotrap
dengan radius antar ferotrap berjarak 5 ha dan 7 ha dan peletakan ferotrap berjarak 10
m dan 30 m kedalam blok dari collection road.

3. Pegamatan dilakukan 2 hari sekali selama 2 bulan dengan 5 kali ulangan pada tiap jarak

radius.
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Layout 1. Jarak antar ferotrap dengan radius baris ke 26'—-40—60—80—100 dengan jarak peletakan
ferotrap dari collection road kedalam blok 10 meter dan 30 meter.

Pada layout 1. menunjukkan peletakan ferotrap pada jarak 10 meter dan 30 meter dari
collection road kedalam blok dengan radius antar ferotrap berjarak 20-40-60-80-100 baris.
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Layout 2. Jarak antar ferotrap dengan radius baris ke 28-56-84-112-140 dengan jarak peletakan
ferotrap dari collection road kedalam blok 10 meter dan 30 meter.
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Pada layout 2. menunjukkan peletakan ferotrap pada jarak 10 meter dan 30 meter
dari collection road kedalam blok dengan radius antar ferotrap berjarak 28-56-84-112-140

baris.

Faktor pertama adalah jarak antar ferotrap pada blok terdiri dari 2 macam yaitu:
1. fo: 20 baris
2. f1:28 baris
Faktor kedua adalah jarak peletakan ferotrap dari collection road kedalam blok terdiri
dari 2 aras yaitu :

a. j1:10 m dari collection road
b. j2 : 30 m dari collection road
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam atau anova (Analisysis of
variance) pada jenjang nyata 5%, apabila terdapat perbedaan perlakuan secara nyata maka
pengujian dilanjutkan menggunakan uji jarak berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range
Test/DMRT) pada jenjang nyata 5%

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini pengambilan data primer yaitu :
1. Jumlah hama oryctes rhinoceros yang terperangkap pada ferotrap.

2. Insensitas serangan pada tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam apabila terdapat pengaruh nyata
di uji lanjut dengan uji Duncan pada jenjang nyata 5%. Adapun hasil analisisnya sebagai
berikut :
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Jumlah Tangkapan Oryctes rhinoceros.

Tabel 1. Jumlah tangkapan oryctes rhinoceros Maret.

Tanggal
Bulan Perlakuan 1 3 5 7 9 11 13 17 19 21 23 25 27 29
15
Oradius20 5 o o 5, 5 3 ! 3 7 7 1 9 6 4
baris 3
Maret 11 7
30radius 10 8 10 11 9 10 8 5 12 3 14 14 5

20 baris

Tabel 1. Menunjukkan hasil total oryctes rhinoceros yang tertangkap pada 5 kali
ulangan ferotrap dengan jarak 10 meter dan 30 meter pada radius 20 baris selama bulan
maret. Monitoring pengecekan hasil tangkapan ferotrap dilakukan dalam 2 hari sekali selama

bulan maret.

Jumlah tangkapan Oryctes rhinoceros bulan Maret
15
=+=10m
10 radius 20
baris
——30m
5 radius 20
baris
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar 1. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.

Gambar 1. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.
Dimana, efektifitas penempatan ferotrap untuk mengendalikan hama kumbang tanduk
(oryctes rhinoceros) dengan perlakuan 30 m dengan radius antara ferotrap 20 baris adalah
perlakuan peletakan terbaik, dikarenakan jumlah oryctes rhinoceros yang terperangkap
selama 1 bulan mengalami fluktuatif, akan tetapi pada perlakuan jarak tersebut lebih baik dari

perlakukan 10 m dari collection road dengan radius 20 baris antar ferotrap.

Tabel 2. Jumlah tangkapan oryctes rhinoceros April.

Tanggal

Bulan Perlakuan 1 3 5 7 9 11 13 17 19 21 23 25 27 29
15

radus20 o 5 , 4 43 8 ! 7 3 7 8 1 2 9
baris 5
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April 7 11
30 radius 5 6 1 13 13 12 8 12 10 12 9 11

20 baris 9

Tabel 2. Menunjukkan hasil total oryctes rhinoceros yang tertangkap pada 5 kali
ulangan ferotrap dengan jarak 10 meter dan 30 meter pada radius 20 baris selama bulan april.
Monitoring pengecekan hasil tangkapan ferotrap dilakukan dalam 2 hari sekali selama bulan
april.

Jumlah tangkapan Oryctes rhinoceros bulan Maret
16

14
radius 20
baris
——30m
radius 20

P A~ \ / w baris
¥

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
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Gambar 2. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.

Gambar 2. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.
Dimana efektifitas penempatan ferotrap untuk mengendalikan hama kumbang tanduk
(oryctes rhinoceros) dengan perlakuan 30 m dengan radius antara ferotrap 20 baris adalah
perlakuan peletakan terbaik, dikarenakan jumlah oryctes rhinoceros yang terperangkap
selama 1 bulan mengalami fluktuatif, akan tetapi pada perlakuan jarak 30 m dari collection
road dan radius antar ferotrap 20 baris lebih baik dari perlakukan lainnya.

Tabel 3. Hasil total tangkapan oryctes rhinoceros Maret

Tanggal
Bulan 3 5 7 9 11 13 17 19 21 23 25 27 29
Perlakuan 1 15
10 radius 20 1 2
2 3 2 5 3 3 2 4 3 2 8 6 3
Maret baris
are 30 radius 20 > 7
3 3 2 5 4 5 3 7 3 1 7 5 3
baris

Tabel 3. Menunjukkan hasil total oryctes rhinoceros yang tertangkap pada 5 kali ulangan
ferotrap dengan jarak 10 meter dan 30 meter pada radius 28 baris selama bulan maret.
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Monitoring pengecekan hasil tangkapan ferotrap dilakukan dalam 2 hari sekali selama bulan

maret.

Jumlah tangkapan Oryctes rhinoceros bulan Maret
15

=410 m
radius 28

baris
30m

radius 28
baris

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar3. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.

Gambar 3. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.
Dimana, efektifitas penempatan ferotrap untuk mengendalikan hama kumbang tanduk
(oryctes rhinoceros) dengan perlakuan 10 m dan 30 m dari collection road dengan radius
antar ferotrap 28 baris adalah perlakuan yang tidak lebih baik dengan perlakuan 30 m dari
collection road dengan radius 5 ha, hal ini dikarenakan radius antar ferotrap terlalu jauh
sehingga kurang optimalnya penyebaran aroma feromon untuk mengundang datangnya
oryctes rhinoceros. Jumlah oryctes rhinoceros yang terperangkap selama 1 bulan mengalami
fluktuatif.

Tabel 4. Hasil total tangkapan oryctes rhinoceros April

Tanggal
Bulan  Perlakuan 1 3 5 7 9 11 13 17 19 21 23 25 27 29
15
radus20 o o , ., 2 7 2 7 3 1 7 5 3
Apri baris 2
30radus20 ., L L 4 7 3 2 5 6 1 4 7
baris 2

Tabel 4. Menunjukkan hasil total oryctes rhinoceros yang tertangkap pada 5 kali ulangan
ferotrap dengan jarak 10 meter dan 30 meter pada radius 28 baris selama bulan april.
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Jumlah tangkapan Oryctes rhinoceros bulan Maret
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Gambar 4. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret.

Gambar 4. Menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan April.
Dimana, efektifitas penempatan ferotrap untuk mengendalikan hama kumbang tanduk

(oryctes rhinoceros) dengan perlakuan 10 m dan 30 m dari collection road dengan radius
antar ferotrap 28 baris adalah perlakuan yang tidak lebih baik dengan perlakuan 30 m dari
collection road dengan radius 20 baris, hal ini dikarenakan radius antar ferotrap terlalu jauh
sehingga kurang optimalnya penyebaran aroma feromon untuk mengundang datangnya
oryctes rhinoceros. Jumlah oryctes rhinoceros yang terperangkap selama 1 bulan mengalami
fluktuatif.

Hasil sidik ragam (Tabel 5.) menunjukkan bahwa Efektifitas penempatan ferotrap
untuk pengendalian hama kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) pada perkebunan kelapa
sawit terhadap jumlah tangkapan. Terjadi interaksi antara jarak antar ferotrap dengan jarak
ferotrap dari collection road. Hasil analisis disajikan ada tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh sumber Dolomit dan dosis terhadap jumlah daun (helai).
Jarak dari CR

Jarak Antara Ferotrap

10 30m Rerata
20 baris 3240b 55.20 a 43.8
28 baris 17.60b 23.40b 20.5
Rerata 25 39.3 (+)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan

95%

Tabel 5. menunjukkan hasil analisis efektifitas penempatan ferotrap untuk pengendalian
hama kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) berpengaruh nyata terhadap hasil jumlah
tangkapan selama 2 bulan, dimana pengambilan sampel dilakukan 2 hari sekali selama 2
bulan. Peletakan terbaik pada radius 20 baris antar ferotrap dengan jarak 30 m dari collection
road kedalam blok.
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Tangkapan Oryctes rhinocerros pada 2 blok
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Gambar 5. Tangkapan oryctes rhinoceros pada 2 blok.

Gambar 5. menunjukan jumlah tangkapan oryctes rhinoceros pada bulan maret dan
april dengan total luasan hektar blok. Efektifitas penempatan ferotrap untuk mengendalikan
hama kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) perlakuan 30 m dengan radius antara ferotrap 20
baris adalah perlakuan peletakan terbaik, hal dikarenakan jumlah oryctes rhinoceros yang
tertangkap dalam 2 bulan lebih banyak sehingga berpengaruh terhadap intesitas serangan.

Hasil analisis pada jenjang nyata 5% menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata
efektifitas penempatan ferotrap untuk pengendalian hama kumbang tanduk (oryctes
rhinoceros) pada perkebunan kelapa sawit terhadap parameter jumlah tangkapan oryctes
rhinoceros, ini berarti bahwa peletakan ferotrap dari collection road dan radius antara ferotrap
mempengaruhi keefektifitasan peletakan ferotrap pada blok sampel.

Pada parameter jumlah tangkapan kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) dengan
kombinasi perlakuan radius antara ferotrap dan peletakan ferotrap dari collection road terbaik
pada radius 20 baris dengan jarak peletakan ferotrap dari collection road adalah 30 m. Pada
peletakan radius 20 baris antar ferotrap dengan jarak peletakan ferotrap dari collection road
30 m didapatkan kutipan lebih banyak dari 10 m dengan radius 20 baris, 10 m dengan radius
28 baris, 30 m dengan radius 28 baris yaitu sebanyak 267 kumbang tanduk, hal ini
dikarenakan pada setiap minggunya tangkapan kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) pada
perlakuan tersebut yang di kutip selama 2 bulan dengan pengambilan sampel 2 hari sekali
dalam 2 bulan mengalami kenaikan tetapi tidak signifikan. Kutipan kumbang tanduk didalam
ferotrap dari minggu pertama hingga minggu terakhir dari 4 perlakuan mengalami jumlah
tangkapan yang fluktuatif hal ini diduga kandungan kimia didalam feromon (Etil- 4 metil
oktanoate) berkurang.

Pada tabel jumlah tangkapan setiap minggunya dari setiap perlakuan ini menandakan
bahwa adanya efek dari areal ex-replanting yang sedang mengalami proses pelapukan yang
dimana areal tersebut sangat cocok untuk tempat perkembangbiakan kumbang tanduk.
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Tersedianya sarang bagi telur kumbang tanduk pada areal replanting untuk berkembang biak,
dan hal inilah yang menimbulkan masalah terhadap fase TM muda.

Intesitas Serangan

Tabel 6. Jumlah pokok yang terserang sebelum aplikasi

Jumlah pokok yang terserang sebelum aplikasi

Blok Perlakukan/Bulan Januari Februari
Blok F35 10 m/ 20 baris 254 248
Blok F35 30 m/ 20 baris 233 256
Blok F36 10 m/ 28 baris 234 258
Blok F36 30 m/ 28 baris 248 229

Intesitas serangan sebelum aplikasi

265
260
255
250 +—
245 -
240 -
235: -
230
D25
220 -
2155 =
210 -

Januari Februari

i

intensitas serangan

Gambar 6. Tangkapan oryctes rhinoceros pada 2 blok.

Tabel 6. Menunjukkan hasil sensus intensitas serangan hama kumbang tanduk pada
blok F35 dan blok E36 dengan masing-masing perlakuan radius 20 baris dan 28 baris antar
ferotrap dengan jarak peletakan ferotrap 10 meter dan 30 meter dari collection road kedalam
blok. Dari hasil sensus kumbang tanduk, tingkat intensitas serangan pada bulan sebelum
aplikasi sangat tinggi. Hal ini menyatakan bahwa, apabila hasil sensus intensitas serangan
pada pokok semakin banyak maka peletakan pada radius antar ferotrap dan jarak ferotrap
dari collection road kedalam blok tidak efektif.

Gambar 6. Menunjukanintensitas serangan pada bulan Januari dan Februari dengan
sampel 10% dari total luasan hektar blok. Efektifitas penempatan ferotrap untuk
mengendalikan hama kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) pada saat sebelum aplikasi.
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Hasil sidik ragam (Lampiran 2.) menunjukkan bahwa efektifitas penempatan ferotrap untuk

pengendalian hama kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) pada perkebunan kelapa sawit

berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan. Terjadi interaksi antara peletakan ferotrap
pada collection road dan radius antara ferotrap. Hasil analisis disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Jumlah pokok yang terserang

Jumlah pokok yang terserang

Blok Perlakukan/Bulan Maret April
Blok F35 10 m/ 20 baris 287 242
Blok F35 30 m/ 20 baris 84 90
Blok F36 10 m/ 28 baris 256 244
Blok F36 30 m/ 28 baris 210 197

Tabel 7. Menunjukkan hasil sensus intensitas serangan hama kumbang tanduk pada
blok F35 dan blok E36 dengan masing-masing perlakuan radius 20 baris antar ferotrap
dengan jarak peletakan ferotrap 10 meter dan 30 meter dari collection road kedalam blok.

Dari hasil sensus kumbang tanduk, tingkat serangan yang paling tinggi adalah pada
blok F35 dengan radius antar ferotrap 20 baris dan peletakan ferotrap pada jarak 10 meter
dari collection road kedalam blok dan tingkat serangan yang paling rendah adalah pada blok
F35 dengan radius antar ferotrap 20 baris dan peletakan ferotrap pada jarak 30 meter dari
collection road kedalam blok. Hal ini menyatakan bahwa, apabila hasil sensus intensitas
serangan pada pokok semakin banyak maka peletakan pada radius antar ferotrap dan jarak

ferotrap dari collection road kedalam blok tidak efektif.

Intensitas serangan sesudah aplikasi

350
300
250
200 |
150
100 |
50 |
0
Maret April
intensitas serangan

Gambar 7. Intensitas serangan sesudah aplikasi.

Gambar 7. Menunjukan intensitas serangan pada bulan maret dan april dengan
sampel 10 % dari total luasan hektar blok. Efektifitas penempatan ferotrap untuk

mengendalikan hama kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) perlakuan 30 m dengan radius
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antara ferotrap 20 baris adalah perlakuan penempatan terbaik, dikarenakan jumlah pokok
yang terserang pada peletakan tersebut lebih sedikit dibandingkan perlakuan lain.

Pada parameter intensitas serangan yang telah di sensus dengan total 10 % pada
luasan blok diketahui pada perlakuan 30 m dari collection road dan radius antar ferotrap 20
baris menunjukkan bahwa pokok yang terserang pada bulan Maret dan April mengalami
intensitas serangan yang rendah, hal ini sejalan dengan jumlah tangkapan kumbang tanduk

(oryctes rhinoceros) pada perlakuan tersebut.

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dikatakan sebagai hama karena telah melewati
batas ambang. Dimana batas ambang kumbang tanduk adalah 3 ekor kumbang tertangkap
per hektar untuk TBM. Sedangkan untuk TM adalah 20 ekor/ha. (Kurnianto, 2019).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peletakan ferotrap antar 20 baris dengan jarak 30 m
dari collection road ke dalam blok merupakan perlakuan yang paling efektif dalam menangkap
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros).
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